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APLIKASI KOMPOS TKKS DAN PUPUK ORGANIK CAIR
TERHADAP HASIL TANAMAN TERUNG
(Solanum melongena L.)

Zahra (12180220969)
Di bawah Bimbingan Aulia Rani Annisava dan Irwan Taslapratama

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat merusak kualitas tanah
dam tercemarnya produk pertanian yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis kompos TKKS, konsentrasi POC NASA, serta interaksi dosis
kompos TKKS dan konsentrasi POC NASA yang terbaik pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Penelitian ini dilaksanakan selama empat
bulan di lahan percobaan dengan menggunakan polibag dan di Laboratorium
Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor
dengan 5 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Faktor pertama adalah dosis
kompos TKKS (30 dan 15 ton/ha) dan faktor kedua adalah konsentrasi POC NASA
(0, 7,5, 15, 22,5 mL/L air), sehingga berjumlah 40 unit percobaan. Hasil penelitian
ini menunjukkan Pemberian kompos TKKS dosis 30 ton/ha dapat meningkatkan
diameter batang, lebar kanopi, mempercepat umur panen, meningkatkan jumlah buah
per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot per buah, diameter buah, panjang buah,
berat basah kanopi, dan berat kering kanopi. Pemberian konsentrasi POC NASA 22,5
mL/L dapat meningkatkan Jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman.
Interaksi dosis kompos TKKS 30 ton/ha dan konsentrasi POC NASA 22,5 mL/L air
menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan berat kering akar tanaman terung.
Dfdarankan menggunakan dosis kompos TKKS 30 ton/ha atau POC NASA
k§nsentrasi 22,5 mL/L dalam budi daya terung. Disarankan menggunakan rumah
p?stik jika melakukan budi daya terung di musim hujan

[

8

8
Kata kunci: Dosis, konsentrasi, kompos TKKS, POC NASA, terung
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APLIKASI KOMPOS TKKS DAN PUPUK ORGANIK CAIR

©
- TERHADAP HASIL TANAMAN TERUNG
0 (Solanum melongena L.)
-~
o
©° Zahra (12180220969)
Under the guidance of Aulia Rani Annisava and Irwan Taslapratama
=
~ ABSTRACT
=

Excessive use of inorganic fertilizers can damage soil quality and pollute
the agricultural products produced. This research aims to determine the dose of
compost from empty oil palm bunches, the concentration of NASA liquid organic
fertilizer, as well as the interaction between the dose of compost from empty oil palm
bunches (EPFB) and the concentration of NASA liquid organic fertilizer (LOF)
which has the best effect on the growth and yield of eggplant plants. This research
was carried out for four months in experimental fields using polybags and in the
Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. This research used the Complete
Random Design Method (CRD) with 5 replications was used in this study. The first
factor was the compost dose of empty oil palm bunches (EPFB) (30 and 15 tons/ha)
and the second factor was the concentration of NASA liquid organic fertilizer (LOF)
(0, 7.5, 15, 22.5 mL/L water), totaling 40 experimental units. The results of this
research show that the application of compost empty oil palm fruit bunches (EPFB)
at a dose of 30 tons/ha can increase stem diameter, canopy width, speed up harvest
time, increase the number of fruit per plant, fruit weight per plant, weight per fruit,
fruit diameter, fruit length, canopy wet weight, and canopy dry weight. Providing a
concentration of NASA liquid organic fertilizer (LOF) of 22.5 mL/L can increase the
number of fruit per plant and the weight of fruit per plant. The interaction between
the compost dosage of 30 tons/ha of empty oil palm fruit bunches and the NASA liquid
organic fertilizer concentration (LOF) of 22.5 mL/L of water showed the best results
in increasing the dry weight of eggplant plant roots. It is recommended to use a
compost dose of 30 tons/ha of empty oil palm bunches or NASA liquid organic
fertilizer (LOF) with a concentration of 22.5 mL/L in eggplant cultivation. It is
recommended to use a plastic house if cultivating eggplant in the rainy season

G|

e
Keywords: Dosage, Concentration, compost (EPFB) compost, NASA (LOF),
Eggplant
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o I. PENDAHULUAN

lﬁ. Latar Belakang

-~
Terung merupakan tanaman tropis, sumber genetik (plasma nutfah) terung

ditemukan di Afrika (Syahputra dan Elfis, 2023). Terung merupakan sayuran segar,
baik dikonsumsi dalam bentuk olahan maupun mentah. Tingginya kandungan gizi
pada terung merupakan salah satu alasan komoditas terung banyak diminati. Buah
terung sangat baik bagi kesehatan tubuh karena dapat mencegah beberapa penyakit,
seperti hipertensi, anti-kejang, anti-kanker, gatal-gatal pada kulit, sakit perut, cuci
perut, tekanan darah tinggi, serta Sangat baik bagi pencernaan. Buah terung
memiliki kandugan gizi yang cukup tinggi. Kandungan gizi dalam terung yaitu air,
protein, lemak, karbohidrat, kalori, serat kasar, besi, fosfor, karoten, Vitamin B1,
Vitamin B2, Vitamin C, dan kalium yang tinggi, kurang lebih 217 mg/100 g (Haris
dkk., 2020).

Menurut Syahputra dkk. (2023), produksi dan kualitas tanaman terung
dipengaruhi oleh beberapa faktor, satu diantaranya adalah ketersediaan unsur hara.
Unsur hara dapat diperoleh dari pemupukan anorganik dan organik. Penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan dapat merusak kualitas tanah dan tercemarnya
produk pertanian yang dihasilkan. Penggunaan pupuk organik menjadi solusi untuk
mengurangi input pupuk anorganik. Pupuk organik mampu memperbaiki sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah (Alfiandi dkk., 2022). Contoh pupuk organik yang
dapat digunakan adalah kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan pupuk
organik cair (POC).

A Pertumbuhan tanaman yang optimal dapat dicapai dengan memberikan
pupuk kompos, contohnya adalah menggunakan kompos TKKS. TKKS
dénanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat kimia tanah,
s€fta dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kadar hara kompos TKKS
adalah sebagai berikut: N total (1,91%), K (1,51%), Ca (0,83%), P (0,54%), Mg
(é:_()9%), C- organik (51,23%), C/N ratio 26,82%, dan pH 7,13 (Permatasari dkk.,
2323). Hasil penelitian Putri (2022) menunjukkan bahwa, aplikasi kompos TKKS
3§ton/ha (4,5 kg/plot dengan jumlah 6 tanaman/plot) memiliki rataan produksi
t&q‘mg tertinggi. Menurut Samson dkk. (2023), aplikasi TKKS 20, 25 dan 30 ton/ha
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ngmberikan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap bobot buah cabai rawit per
tamaman yaitu 425,43 g; 433,82 g dan 433,35 g.

g:' Selain pemberian kompos TKKS, pertumbuhan tanaman didukung oleh
p%ﬁnberian POC. POC dapat meningkatkan hasil tanaman terung. Unsur hara yang
te?dapat di dalam POC lebih cepat tersedia dan lebih mudah diserap oleh akar
t;aman (Nuraida dkk., 2021). POC juga dapat diterapkan langsung dengan cara
déemprotkan pada daun atau batang tanaman. POC NASA adalah salah satu jenis
pypuk yang bisa diberikan ke daun dan tanah. POC ini mengandung unsur hara
nﬂcﬁkro dan mikro lengkap, dapat mengurangi penggunaan urea, SP-36 dan KCl
sé’besar 12,5-25%. Kandungan unsur hara POC NASA yaitu: 0,12% N; 0,03% P>Os;
0%1% K; 60,4 ppm; dan 2,46 ppm Ca (Zahrah dkk., 2022).

g Penelitian Wasis dan Badrudin (2018) menunjukkan bahwa konsentrasi
POC 22,5 mL/L air dapat meningkatkan panjang buah (17,28 cm), diameter buah
(5,99 cm) dan bobot buah per tanaman (1,12 kg) pada tanaman terung. Penelitian
Dahlan dkk. (2023) menunjukkan bahwa, penggunaan POC NASA konsentrasi 22,5
mL/L air dan 15 mL/L air memberikan hasil yang sama baiknya terhadap bobot per
buah (69,62 g), (66,78 g) pada tanaman terung. Kombinasi kompos TKKS dan
POC diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam
meningkatkan hasil tanaman terung. Berdasarkan uraian tersebut penulis telah
n¥€lakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Kompos TKKS dan Pupuk

<]
Organik Cair terhadap Hasil Tanaman Terung (Solanum melongena L.)”

@
&
la. Tujuan Penelitian
(]
g Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
E'l. Memperoleh dosis kompos TKKS yang terbaik pengaruhnya terhadap
5_ hasil tanaman terung.
\;2. Memperoleh konsentrasi POC yang terbaik pengaruhnya terhadap hasil

tanaman terung.

(98]

Memperoleh interaksi dosis Kompos TKKS dan konsentrasi POC yang

terbaik pengaruhnya terhadap hasil tanaman terung.
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1.3.

=k

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengurangi

o
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik.

NIwgydio

.

nery exsng NiN
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[

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah:

Perlakuan kompos TKKS dosis 30 ton/ha menunjukkan pengaruh terbaik
pada hasil tanaman terung.

Perlakuan POC NASA konsentrasi 22,5 mL/L menunjukkan pengaruh
terbaik pada hasil tanaman terung.

Terdapat interaksi dosis kompos TKKS 30 ton/ha dan konsentrasi POC
NASA konsentrasi 22,5 mL/L terbaik pengaruhnya terhadap hasil tanaman

terung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Tanaman Terung

dDXEH O

Terung merupakan jenis sayur yang dapat tumbuh di iklim sub tropis
maupun iklim tropis. Terung akan tumbuh dengan baik asalkan kondisi tanah
dan iklimnya mendukung. Tanah yang digunakan untuk menanam terung
sebaiknya tanah lempung berpasir, lebih bagus jika tanah tersebut juga mengandung
bahan organik. Tingkat kemasaman tanah (pH) sebaiknya berada dalam kisaran 6,8-
7,3. Syarat lainnya, tanah harus memiliki pengairan (drainase) yang baik, sehingga
terjamin kebutuhan air tanaman. Terung termasuk tanaman yang membutuhkan
sinar matahari secara langsung yang cukup. Jika tanaman ini kurang mendapatkan
sinar matahari akan mengganggu pertumbuhannya, sehingga kurang optimal. Suhu
udara yang baik atau yang cocok untuk tanaman ini antara 22-30 ‘C dengan cuaca
panas atau iklim kering (Buulolo dkk., 2022). Kemampuan terung berbuah sangat
tergantung pada interaksi tumbuh pada tumbuhan dan keadaan lingkungan.
Terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi terung
yaitu faktor biotik yang disebabkan oleh serangan hama dan patogen serta faktor
abiotik yang disebabkan oleh suhu, lingkungan, dan perubahan iklim (Warsito,
2023).

Terung merupakan jenis tanaman yang memiliki kedekatan dengan tanaman
kentang, tomat, dan paprika. Klasifikasi tanaman terung yaitu Kerajaan: Plantae;
Kelompok: Spermatophyta; Kelas: Magnoliopsida; Bangsa: Solanales; Keluarga:
Solanaceae; Marga: Solanum; Jenis: Solanum melongena L. (Sinaga dkk., 2024).
Terung merupakan tanaman sayuran dengan sumber kalori terbesar. Terung adalah
jenis sayuran yang sangat populer dan disukai oleh banyak orang karena rasanya
enak, khususnya dijadikan sebagai bahan sayuran atau lalapan. Terung juga
mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan Vitamin A dan fosfor
(Sihotang dkk., 2023). Selain sebagai bahan makanan, buah terung mempunyai
khasiat sebagai obat karena mengandung alkaloid, solanin, dan solasodin. Terung
juga memiliki khasiat untuk kesehatan karena mengandung pigmen antosianin yang
bermanfaat untuk tubuh, menurunkan kadar kolestrol dalam tubuh dan sebagai

pewarna makanan. Di dalam 100 g bahan mentah terung mengandung 26 kalori; 1

nery wisi
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g protein; 0,2 g hidrat arang; 25 IU Vitamin A, 0,04 g Vitamin B, dan 5 g Vitamin
C. Terung memiliki zat anti kanker, kandungan tripsin yang dapat melawan zat

pemicu kanker (Ramadani dkk., 2022).

2.2. Morfologi Tanaman Terung

= Tanaman terung terdiri dari bagian vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif
te_é-diri dari akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif terdiri dari bunga,
buah dan biji. Tanaman terung memiliki sistem akar tunggang yang kuat. Akar
tunggang tumbuh vertikal ke bawah dan merupakan akar yang paling tebal dan
panjang Selain akar tunggang, terdapat akar serabut yang lebih halus guna
membantu penyerapan air dan nutrisi. Kondisi tanah dengan drainase dan aerasi
ygng baik membantu akar tanaman tumbuh optimal. Tanah yang terlalu padat atau
tergenang air dapat menghambat pertumbuhan akar (Rizky, 2018).

Batang tanaman terung tergolong rendah (pendek), berkayu dan bercabang.
Tinggi batang tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung varietasnya.
Permukaan kulit batang, cabang, ataupun daun tertutup oleh rambut-rambut halus
(Mahendra dkk., 2023). Batang tanaman terung membentuk percabangan yang
menggarpu (dikotom). Percabangan ini merupakan bagian dari batang yang akan
menghasilkan buah. Batang utama tanaman terung memiliki ukuran cukup besar dan
agak keras, sedangkan percabangannya (batang sekunder) memiliki ukuran yang
I;Jih kecil. Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuhnya daun dan organ-organ
Ia'}Innya, adalah untuk jalan pengangkutan zat hara (makanan) dari akar ke daun
dén sebagai jalan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian tumbuhan
(I;aidah dkk., 2020).

5' Bagian daun terung terdiri dari atas tangkai daun (petioles) dan helaian daun
(lamina). Daun seperti ini lazim dikenal dengan nama daun bertangkai. Tangkai
dgun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih dan menebal di bagian
pé%gkal, panjangnya berkisar antara 5-8 cm. Helaian daun terdiri atas ibu tulang
daun, tulang cabang, dan urat-urat daun. lbu tulang daun merupakan perpanjangan
dzri tangkai daun yang makin mengecil ke arah pucuk daun. Lebar helaian daun 7-

et
9 cm atau lebih, sesuai varietasnya. Panjang daun antara 12-20 cm. Bangun daun
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b%rupa belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun
meruncing, dan sisi bertoreh (Ilahi dkk., 2018).

Qi)? Bunga tanaman terung merupakan bunga berkelamin ganda, dimana dalam
s%u bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik). Mahkota
bUnga berjumlah 5-8 buah dan akan digugurkan sewaktu buah berkembang.
I\/Tahkota ini tersusun rapi yang membentuk bangun bintang. Benang sari berjumlah
5-;6-5 buah. Putik berjumlah 2 buah yang terletak dalam satu lingkaran bunga yang
letaknya menonjol di dasar bunga (Purnamasari dan Pratiwi, 2020).

CE” Bentuk buah terung beragam vyaitu silindris, lonjong, oval atau bulat.
Warna kulit buah terung tergantung varietasnya. Terung merupakan buah sejati
tl?ﬂggal, berdaging tebal, lunak, dan berair. Buah tergantung pada tangkai buah.
Dglam satu tangkai umumnya terdapat satu buah terung, tetapi ada juga yang
memiliki lebih dari satu buah. Biji terdapat dalam jumlah banyak dan tersebar di
dalam daging buah. Daun kelopak melekat pada dasar buah, berwarna hijau atau
keunguan (Nazari dkk., 2023).

Biji terung memiliki karakteristik morfologi yang khas yang mendukung
pertumbuhannya menjadi tanaman yang sehat. Buah terung menghasilkan biji
yang ukurannya kecil-kecil berbentuk pipih, berwarna coklat muda. Tanaman
terung tergolong tanaman yang menghasilkan biji (Spermatophyta). Biji yang
difiasilkan berkeping dua, sehingga diklasifikasikan dalam kelas dicotyledoneae.
Tgf'naman terung dapat diperbanyak secara generatif, yaitu dengan menanam
bg-inya. Kulit biji atau testa adalah lapisan luar yang keras dan melindungi bagian
d%lam biji. Biji terung mengandung endosperm, jaringan yang menyimpan nutrisi
uguk mendukung pertumbuhan embrio selama perkecambahan. Embrio berada di
dgam biji dan terdiri dari radikula (calon akar), plumula (calon tunas), dan

i
kgtiledon (daun embrio) (Alvitasari dan Sopandi, 2019).

e

-

2.3. Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah
mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme
(bakteri pembusuk) yang bekerja didalamnya. Pupuk kompos baik digunakan

karena tidak merusak lingkungan, tidak memerlukan biaya yang banyak, proses
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pembuatan yang mudah dan bahan bakunya mudah ditemukan. Bahan organik
(kompos) merupakan salah satu unsur pembentuk kesuburan tanah. Untuk
menghasilkan tanah yang subur perlu ditambahkan bahan organik. Bachtiar dkk.
(2019) menyatakan bahwa, bahan organik merupakan penyangga yang berfungsi
memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Pengomposan adalah proses
penguraian bahan organik oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan
organik sebagai sumber energi. Pembuatan kompos dilakukan dengan mengatur dan
mengontrol campuran bahan organik yang seimbang, pemberian air yang cukup,
pengaturan aerasi, dan pemberian aktivator pengomposan. Pengomposan
merupakan upaya yang sudah lama digunakan untuk mereduksi sampah organik
(Nurkhasanah dkk., 2021). Pupuk kompos mengandung unsur hara meliputi unsur
hara mikro dan unsur hara makro (Kakabouki et al., 2020).

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) adalah limbah padat yang dihasilkan
oleh pabrik minyak sawit mentah atau crude palm oil (CPO). Dalam satu hari
pengelolaan bisa menghasilkan ratusan ton TKKS. TKKS merupakan limbah yang
dihasilkan sebanyak 23% dari tandan buah segar (TBS). TKKS merupakan bahan
organik yang mengandung unsur N, P, K, dan Mg. TKKS dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pupuk organik karena memiliki kandungan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Kompos ini memiliki beberapa sifat yang
menguntungkan yaitu, dapat membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan
tanaman, bersifat homogen, kurang beresiko sebagai pembawa hama tanaman,
tidak mudah tercuci oleh air, meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan pada
semua musim (Qolby dan Sebayang, 2023).

TKKS berfungsi ganda yaitu selain menambah hara di dalam tanah, juga
meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi
perbaikan sifat fisik tanah. Dengan meningkatkan bahan organik tanah, maka
struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air bertambah baik.
Perbaikan sifat tanah tersebut berdampak positif terhadap pertumbuhan akar dan
penyerapan unsur hara (Hidayat dkk., 2022). Pemanfaatan TKKS sebagai bahan
pembenah tanah dan sumber hara ini dapat dilakukan dengan aplikasi langsung

sebagai mulsa atau dibuat menjadi kompos (Fathurrahman dkk., 2020).
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2.4.  Pupuk Organik Cair

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam
tanah. Pertumbuhan merupakan pertambahan dari jumlah dan dimensi tanaman,
baik diameter maupun tinggi pada suatu tanaman. Salah satu cara untuk mengatasi
kesuburan tanah yaitu dengan pemupukan, karena dapat memperbaiki struktur
tanah, derajat kemasaman dan menambah kandungan unsur hara dalam tanah.
Keadaan tanah dan tanaman perlu diperhatikan dengan pemberian pupuk dalam
dosis yang tepat, sehingga keseimbangan unsur hara/mineral dapat dipertahankan
dalam tanah dan tersedia bagi tanaman. Pemupukan merupakan tindakan yang
ditujukan untuk menambah dan mengembalikan keseimbangan zat-zat hara di
dalam tanah yang telah hilang akibat erosi atau terbawa oleh aliran pengairan atau
karena telah terpakai oleh tanaman yang di budi dayakan. Pupuk tersebut dapat
berupa padat ataupun cair (Dahlan dkk., 2023).

POC adalah jenis pupuk berbentuk cair, tidak padat, mudah sekali larut pada
tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik cair mempunyai banyak kelebihan, misalnya mengandung
mikroorganisme, ini jarang ditemui pada pupuk organik padat dalam bentuk kering.
Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat seperti, mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman leguminosa, sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan
menyerap nitrogen dari udara. Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan
konsentrasi dalam pengaplikasiannya (Nazari dkk., 2023).

E. POC memberikan keuntungan dengan menyerap nitrogen dari udara,
m:emperkuat dan memperkokoh tanaman untuk tumbuh, meningkatkan ketahanan
tgghadap kekeringan, mendorong pertumbuhan cabang produksi, pembentukan
banga dan buah, serta mengurangi jumlah bunga dan buah yang gugur. POC
fn}ngandung unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan
kg;ehatan tanaman. Unsur hara tersebut terdiri dari unsur nitrogen (N) untuk
pertumbuhan tunas, batang, dan daun, unsur fosfor (P) berguna untuk merangsang
pzrtumbuhan akar, buah, dan biji, unsur kalium (K) meningkatkan ketahanan

<
tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Kurniawan dkk., 2017).

I
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6 POC NASA mengandung hormon organik seperti auksin, sitokinin,

giberelin yang berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan perakaran,
pgmbungaan dan pembuahan pada tanaman. POC NASA memiliki manfaat lainnya
sgperti mampu mempercepat pertumbuhan generatif tanaman, serta mengurangi
kg‘rontokan bunga dan buah karena mengandung hormon pengatur tumbuh yaitu
b?_fupa indole acetic acid (IAA), giberelin dan sitokinin. POC NASA juga mampu
rﬁ_éngurangi tingkat serangan hama, karena aroma khas alami, sehingga dapat
mgningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit (Zahrah

dkx., 2022).
C
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III. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan UARDS Fakultas Pertanian

e1d!o§‘__’>|eH ©)

dgq Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat
di-Jalan H.R. Soebrantas nomor 155 km 15, Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan
o=

Taah Madani, Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2024 -

Fébruari 2025.
w

3§. Bahan dan Alat
; Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: fopsoil, POC NASA,
kempos TKKS, air, benih terung Varietas Kania F1, pupuk kandang ayam, NPK
1§6::16:16, polibag ukuran 6 cm x 7 cm dan 40 cm x 45 cm, hand sprayer, kertas
label, dan plastik bening.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: cangkul, pisau, gelas ukur,

penggaris, gembor, jangka sorong, timbangan digital, wadah, bambu ajir, tali rafia,

meteran, gunting, alat tulis dan kamera.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(é_EAL) dengan 2 faktor perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu dosis kompos
T:-KKS dan konsentrasi POC NASA dengan masing-masing factor sebagai berikut:
ngtor 1: dosis Kompos TKKS, terdiri dari;
KG = 15 ton/ha (375 g/tanaman)
I<Ezc'_= 30 ton/ha (750 g/tanaman)
FEktor 2: konsentrasi POC NASA, terdiri dari;
E%: 0 mL/L air
PR= 7,5 mL/L air
PCE_D= 15 mL/L air
P&= 22,5 mL/L air

}

10
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K@%mbinasi dari faktor pertama dan faktor kedua dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Tabel Kombinasi
[4h]

=~ Kode Perlakuan Ki K>
(@]

= Py KiP K2P0
2 Py KiP: K2P;
3

= P> KiP2 KaP>
=

= P; KiP;3 K2P3
=

— Terdapat 8 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 5 kali sehingga
b%jumlah 40 unit percobaan.

©

34, Pelaksanaan Penelitian

j4Y]

34.1. Persiapan lahan penelitian

Lahan penelitian yang digunakan berukuran 7 m x 8 m. Lahan dibersihkan
dari gulma dan segala vegetasi yang mengganggu dengan menggunakan parang dan
cangkul. Lahan penelitian diratakan agar polibag tersusun rapi. Jarak antar polibag
adalah 50 cm.

3.4.2. Persiapan media semai

Tanah yang digunakan untuk media persemaian adalah topsoil ordo ultisol.
Tgnah terlebih dahulu diayak untuk memisahkan tanah dengan akar-akar dan gulma
y%lg terdapat di tanah. Tanah yang bergumpal dihancurkan supaya lebih halus.
TEpsoil dicampur dengan pupuk kandang ayam (perbandingan 2:1). Setelah fopsoil
d§1_1 pupuk kandang ayam teraduk rata, kemudian dimasukkan ke dalam polibag
pngsemaian berukuran 6 cm x 7 cm, lalu ditutup dengan terpal dan diinkubasi

5
seélama 2 minggu.
m

3. Penyemaian benih

Afrsx

Sebelum disemai terlebih dahulu benih direndam dengan air hangat selama
g

dEngan air sampai mencapai kapasitas lapang. Benih ditanam dengan cara ditugal

s J0

menit untuk mempercepat proses perkecambahan. Media persemaian disiram
sédalam 1 cm di dalam polibag ukuran 6 cm x 7 cm, satu benih per polibag.

j+¥]
P?zawatan pada persemaian terus dilakukan sampai menjadi bibit yang siap

d@indahkan ke polibag besar (empat minggu setelah semai).
wn

11
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3.4.4. Persiapan media tanam

@
T  Media tanam yang digunakan yaitu berupa tanah fopsoil. Tanah terlebih

©

dahulu diayak untuk memisahkan tanah dengan akar-akar dan gulma yang terdapat
o

distanah, tanah yang bergumpal dihancurkan supaya lebih halus. Selanjutnya, tanah

d¥masukkan ke dalam polibag berukuran 40 cm x 45 cm sampai mencapai % bagian
= - . . . .
tinggi polibag. Masing-masing polibag disusun menurut rancangan acak lengkap

déngan jarak antar polibag adalah 50 cm.

3,4.5. Pemberian label

SNSaNIN

Pemberian label dilakukan pada setiap polibag sesuai dengan masing-

-~
masing perlakuan.
A

3%.6. Pemberian perlakuan kompos TKKS

Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) diberikan satu
kali yaitu dua minggu sebelum melakukan pindah tanam. Kompos TKKS
diaplikasikan dengan mencampurkan kompos tersebut secara homogen ke media
tanam sesuai dengan perlakuan penelitian yaitu: K= 15 ton/ha (375 g/tanaman),
dan K> = 30 ton/ha (750 g/tanaman). Tanah dan kompos TKKS diaduk secara
merata, lalu ditutup dengan terpal dan diinkubasi selama dua minggu. Kompos
TKKS yang digunakan yaitu: K;= 15 ton/ha (375 g/tanaman x 20 tanaman) = 7.500
ggjdan K>=130 ton/ha (750 g/tanaman x 20 tanaman) = 15.000 g, sehingga berjumlah
7%500 g + 15.000 g = 22.500 g atau 22,5 kg.

w
&
3@.7. Pemindahan bibit terung ke polibag besar
E Setelah satu bulan masa penyemaian (4-5 helai daun), maka bibit terung

dﬁ)indahkan ke polibag besar berukuran 40 cm x 45 cm, satu bibit setiap polibag.
Sgbelum bibit dipindahkan, dilakukan penyiraman agar media tanam tetap lembab.
Pé-;ia masing-masing polibag dibuat lubang tanam dengan diameter 10 cm dan
kg’g‘lalaman 10 cm. Penanaman dilakukan dengan merobek polibag persemaian
sg;:ara hati-hati dan memasukkan bibit ke lubang tanam, tanah disekitar lubang

~
tégljam dipadatkan agar bibit berdiri kokoh.

12
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3@4).8. Pemberian pupuk NPK 16:16:16

T Pemberian pupuk NPK dilakukan pada hari yang sama dengan saat
pgnanaman terung ke polibag besar. Rekomendasi pemupukan NPK berdasarkan
p%elitian (Sianturi, 2019). Pupuk NPK 16:16:16 diberikan satu kali sebanyak
sgengah dosis rekomendasi (6,5 g/tanaman) untuk setiap perlakuan. Pupuk
dgaerikan dengan cara ditugal dengan jarak 10 cm dari pangkal batang tanaman

t@cﬁmg. Kemudian, dilakukan penyiraman sampai mencapai batas kapasitas lapang.

3,4.9. Pemberian perlakuan POC NASA

Pemberian POC NASA dilakukan sebanyak 3 kali yaitu penyemprotan ke

¥SNGaN |

daun yang dilakukan pada waktu tanaman berumur 2, 4, dan 6 minggu setelah
tamgam. Jumlah larutan POC NASA untuk satu kali pemberian yaitu sebanyak 200
nil/tanaman (Saswita, 2016). Konsentrasi POC merujuk kepada penelitian (Wasis
& Badrudin, 2018); Dahlan dkk., 2023). POC yang digunakan yaitu P;=22,5 mL/L
air untuk lima tanaman (untuk 10 tanaman = 22,5 mL/L air x 2 x 3 kali pemberian)
=135 mL POC; P,= 15 mL/L air untuk lima tanaman (untuk 10 tanaman =15 mL/L
air x 2 x 3 kali pemberian) = 90 mL POC, dan P3-7,5 mL/L air untuk lima tanaman
(untuk 10 tanaman = 7,5 mL/L air x 2 x 3 kali pemberian) = 45 mL POC, sehingga
berjumlah 135 mL + 90 mL + 45 mL =270 mL POC.

3?;.10. Pemeliharaan
aEPenyiraman

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan

weys

gembor sampai batas kapasitas lapang.
bgPenyiangan

Penyiangan gulma dilakukan apabila ada gulma yang tumbuh di sekitar

I9AT

ta?'_}aman dan areal penelitian dengan cara mencabutnya dengan tangan.

A

co Pemasangan ajir
Lo o

Ajir dari bamboo dipasang saat tanaman berumur 2 MST dengan

ugyng

menancapkannya berjarak 5 cm dari pangkal batang tanaman terung. Pemasangan
a@r membantu tanaman untuk bisa tegak, sehingga tanaman tidak mudah rebah dan

kg‘gika melakukan pengamatan tanaman menjadi lebih mudah.

13
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d, Perempelan

g Melakukan pemangkasan terhadap tunas atau cabang yang tidak
d%erlukan yang tumbuh di antara batang utama dan cabang utama (tunas air) atau
béian tanaman yang tidak produktif.

eS;Pengendalian organisme penganggu tanaman (OPT)

|ru

Pengendalian organisme penganggu tanaman dilakukan dengan cara
pgventif, yaitu dengan menjaga sanitasi lingkungan tanaman. Selain itu, pada
penelitian ini pengendalian OPT juga dilakukan dengan cara membungkus buah

técﬁmg sedini mungkin menggunakan plastik bening.
2]

35.11. Pemanenan

g Terung dipanen dengan kriteria buah sudah cukup besar dan jika buahnya
dipencet masih terasa lunak. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong buah
dari tangkai buah dengan menggunakan gunting tanaman. Panen dilakukan pada

pagi hari.

3.5. Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari umur 2 MST dan selanjutnya

d(i})akukan setiap seminggu sekali sampai 12 MST. Tinggi tanaman diukur dengan

-

ni¢nggunakan meteran. Agar standar pengukuran tidak berubah, maka pengukuran
o

dipantu dengan menggunakan ajir yang diberi tanda batas 5 cm dekat pangkal

[

bgtang tanaman di atas permukaan tanah.

(]
35.2. Diameter Batang (cm)

= Pengukuran diameter batang dimulai dari umur 2 MST dan selanjutnya
=

diakukan setiap seminggu sekali sampai 12 MST. Diameter batang diukur dengan

=

A

rrsc;nggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batang dibantu dengan
n@nggunakan ajir yang diberi tanda batas 5 cm dekat pangkal batang tanaman di

r—

afis permukaan tanah.
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3@.3. Lebar Kanopi (cm)

T  Pengukuran lebar kanopi dimulai dari umur 2 MST dan selanjutnya
©

difakukan setiap seminggu sekali sampai 12 MST. Lebar kanopi diukur pada kanopi
o

teslebar dengan menggunakan meteran.

e

35.4. Umur muncul bunga pertama (HST)

=~  Pengamatan umur muncul bunga pertama diamati pada setiap tanaman
k%ika sudah membuka sempurna.

w
3%.5. Umur Panen Pertama (HST)

o  Umur panen pertama diamati pada setiap tanaman ketika buah terung telah
ngnunjukan kriteria panen.

c

3.5.6. Jumlah Buah per Tanaman (buah)
Jumlah buah per tanaman dihitung pada setiap tanaman setiap kali panen.

Jumlah buah per tanaman dihitung sebanyak 10 kali panen.

3.5.7. Bobot Buah per Tanaman (g)
Bobot buah per tanaman dilakukan dengan cara menimbang buah yang
sudah dipanen pada setiap tanaman menggunakan timbangan digital. Bobot buah

per tanaman ditimbang sebanyak 10 kali panen.

Jje

3:5.8. Bobot per Buah (g)

weys

Bobot per buah dilakukan dengan cara menimbang buah tiap tanaman dari
pgﬁen pertama sampai panen ke 10 dan membaginya dengan jumlah buah pada
séiap tanaman. Penimbangan bobot buah dilakukan dengan menggunakan

ti:-ﬁlbangan digital.

b))

e
3&‘;;9' Diameter Buah (cm)

Diameter buah diukur pada setiap buah sebanyak 10 kali panen. Pengukuran

[ns

d@meter buah dilakukan pada tengah-tengah buah menggunakan jangka sorong.

15

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

3@.10. Panjang Buah (cm)

T  Pengukuran panjang buah dilakukan pada setiap buah sebanyak 10 kali
j4Y]

Panen. Pengukuran panjang buah dilakukan dari pangkal sampai ujung buah

(@]
-dengan menggunakan meteran.

—

Q
3:5.11. Berat Basah Kanopi (g)

=~  Pengamatan berat basah kanopi tanaman dilakukan pada akhir penelitian

dengan menimbang kanopi tanaman terung dari daun, batang, dan bunga pada

S%,lap perlakuan dengan menggunakan timbangan digital.
=

3;7)5.12. Berat Basah Akar (g)

v  Pengamatan berat basah akar tanaman dilakukan pada akhir penelitian
dgﬁgan menimbang seluruh akar tanaman dari setiap perlakuan dengan
menggunakan timbangan digital. Jadi akar yang akan ditimbang dipisahkan dari

organ tanaman lainnya.

3.5.13. Berat Kering Kanopi (g)

Pengamatan berat kering kanopi tanaman dilakukan pada akhir penelitian
dengan cara mengeringkan seluruh kanopi tanaman terung dari daun, batang, dan
bunga pada setiap perlakuan menggunakan oven dengan suhu 105 °C selama 24

jam, selanjutnya ditimbang dengan timbangan digital.

%]
3%.14. Berat Kering Akar (g)

Pengamatan bobot kering akar tanaman terung dilakukan pada akhir

weys

penelitian dengan cara mengeringkan seluruh akar pada setiap perlakuan tanaman
ngnggunakan oven dengan suhu 105 °C selama 24 jam, selanjutnya ditimbang

dﬁr-lgan timbangan digital.
ot
wn

356'. Analisis Data
S Analisis data dilakukan menggunakan sidik ragam SAS Rumus sidik ragam
7))

affalah sebagai berikut:

Yijk =+ oi + Bj+ (ap)ij + €ijk

Eg ue

erangan:
: Hasil pengamatan faktor k pada taraf ke-i dan faktor p pada taraf ke-j
pada ulangan k

16
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ks : Nilai tengah umum

oir  : Pengaruh faktor K ke-i
{4y]

B~  :Pengaruh faktor P ke-j
(@]

(@P)ij : Pengaruh interaksi antara faktor K ke-1 dan faktor I ke-

efik : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada satuan percobaan ke-k

3

Tgbel 3.1. Tabel Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F. Hitung F. Tabel
Kseragaman Bebas Kuadrat Tengah 005
SK) DB) (K (KT) 001
2] 9
T
R k-p JKK KTK KTK/KTG - -
P i—p JKP KTP KTP/KTG ___
RxP (k-p) (i-p) JK (KP) KT(KP) KT(KP)/KTG -
Galat (ki) (r-p)  JKG KTG - - -
Total r ki-p JKT - - -
Keterangan:
Fakor koreksi (FK)=Y...2
KPR

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = XYijk? - FK
Jumlah Kuadrat Faktor D (JKP) =X ¥i...2 - FK
pr
Jumlah Kuadrat Faktor I JKP)=X Y...)2 - FK
7)) ]

Jﬂmlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan I {JK (DI)} =X Y...i2 - FK — JKK - JKP
®

pr

Jgmlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKKP — JKP — JKK
5]

E- Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan beda nyata dilanjutkan
dglgan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT

yaitu sebagai berikut:
-
UJDa = Ra (p, DB galat) x VKT G/ Ulangan

erangan:
: Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD)

: Taraf uji nyata

.}%AgQue?ﬁnggo Ay18

: Banyaknya perlakuan

I

G : Kuadrat tengah galat
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o
a2

V.  PENUTUP

Kesimpulan

Pemberian kompos TKKS dosis 30 ton/ha dapat meningkatkan diameter
batang, lebar kanopi, mempercepat umur panen, meningkatkan jumlah buah
per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot per buah, diameter buah,
panjang buah, berat basah kanopi, dan berat kering kanopi.

Pemberian konsentrasi POC NASA 22,5 mL/L dapat meningkatkan jumlah
buah per tanaman dan bobot buah per tanaman

Interaksi dosis kompos TKKS 30 ton/ha dan konsentrasi POC NASA 22,5

mL/L air dapat meningkatkan berat kering akar tanaman terung.

Saran

Disarankan menggunakan dosis kompos TKKS 30 ton/ha atau POC NASA

konsentrasi lebih dari 22,5 mL/L dalam budi daya terung. Disarankan menggunakan

rumabh plastik jika melakukan budi daya terung di musim hujan.
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L(%mpiran 2: Perhitungan Pupuk
Diketahui:

©
Jarak tanam = 50 cm x 50 cm

o

=7 i Luas lahan 1 hektar  10.000 10.000
Pdpulasi = = =

©

= = =40.000 t /h
Jarak tanam 0,5x0,5 0,25 anaman/ha

=

N Jumlah pupuk per hektar 30.000 ton/ha
Kompos TKKS 30 ton/ha = : =

= Jumlah populasi per hektar 40.000 tanaman

w _ 30.000.000 g

g 40.000 tanaman

o = 750 g/tanaman

& Jumlah pupuk per hektar 15.000 ton/ha
Keompos TKKS 15 ton/ha = =

~ Jumlah populasi per hektar ~ 40.000 tanaman

n

__15.000.000 g
40.000 tanaman

= 375 g/tanaman

POC 22,5 mL/L air = (22,5 mL POC NASA + 977,5 mL air)
POC 15 mL/L air = (15 mL POC NASA + 985 mL air)
POC 7,5 mL/L air = (7,5 mL POC NASA + 992,5 mL air)

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

51



NV VISNS NIN

B

Buepun-Buepun 16unpuijig e3diD yeH

<

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

"yelesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw| eAsey uesiinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebuijuaday jnjun efuey uednnbusd ‘e
:laquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (u sin} eAIEY yninjes neje ueibeqes dynbusw Buese)q ‘|

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

L(%mpiran 3. Layout Percobaan Menurut Rancangan Acak Lengkap

el
©
(@33(4) K1P3(2) K2PO(2) K2P2(5) K1PO(2) K2P3(3) K1P3(5) K2PO(3)
©
§P1(5) K1P2(1) K1P3(3) K2P3(2) K1P1(5) K1PO(4) K2P3(3) K2P0(4)
=
€2P3(4) K2P1(1) K2P2(2) K2P2(4) K1P2(1) K1P2(2) K2P1(5) K2P1(3)
Z
w
K1PO(5) K2P2(2) K1P3(4) K2PO(4) K2P1(2) K2P0(5) K1P1(4) K2P1(4)
2]
o~
D 50 cm
p3(1) K1P2(4) K1PO(1) K1PO(3) K2p1(4) K1PO(1) K2P2(1) K1P1(2)
|
- l_Y_}
50 cm _
1 8 m
Keterangan:
Ky = Kompos TKKS 15 ton/ha (375 g/tanaman)
K> = Kompos TKKS 30 ton/ha (750 g/tanaman)
Po = POC konsentrasi 0 ml/L air
P&n = POC konsentrasi 7,5 ml/L air
PE:_P = POC konsentrasi 15 ml/L air
o
P = POC konsentrasi 22,5 ml/L air
152,3.4,5 = Ulangan
P‘éﬁjang lahan = T7m
L2bar lahan = 8m

<
Jﬁirak antar Polibag = 50 cm x 50 cm

I
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L@mpiran 5. Analisis Sidik Ragam
L

4]
1=Tinggi tanaman

o

FHITUNG | FTABEL KET
SK DB | JK KT 0,05 0,01
K 1 1020,1 1020,1 127,7121 4,149097 | 7,499281 | **
P 3 60,9 20,3 2,541471 2,90112 | 4,459429 | *
K*P 3 37,3 | 12,43333 1,556599 2,90112 | 4,459429 | tn
GALAT 32 255,6 7,9875
TOTAL 39
KK =418
-~
4]
2;pDiameter Batang
z.

FHITUNG | F TABEL KET
SK DB | JK KT 0,05 0,01
K 1] 16,00225 | 16,00225 4,42158 | 4,149097 | 7,499281 | *
P 3| 20,55275 | 6,850917 1,892976 2,90112 | 4,459429 | Tn
K*P 3| 29,43275 | 9,810917 2,710853 2,90112 | 4,459429 | tn
GALAT 32 115,812 | 3,619125
TOTAL 39
KK =775
3$Lebar Kanopi
SK DB | JK KT F HITUNG | F TABEL KET
7 0,05 0,01
K 1| 676 67,6 5,276098 | 4,149097 | 7,499281 | *
E- 3 23 | 7,666667 0,598374 2,90112 | 4,459429 | tn
K*P 3] 13,4 | 4,466667 0,348618 2,90112 | 4,459429 | tn
GALAT 32| 410 128125
FOTAL 39
KK =511
e
o
L)
wn
=
>
=
9p]
o)
j+¥]
-
=
R
V]
2.
8
2 56
p+¥]
c
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49Umur Muncul Bunga
&
FHITUNG | F TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
o
K 1 0,1 0,1 0,019139 | 4,149097 | 7,499281 | Tn
B 3 35,3 | 11,76667 2,251994 2,90112 | 4,459429 | Tn
K*P 3 12,9 4,3 0,822967 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32| 1672 5,225
TOTAL 39
KK = 7,08
w
C
w
5§Umur Panen Pertama
- F
F HITUNG TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
K 1| 1768,9 1768,9 13,43128 | 4,149097 | 7,499281 | **
P 3 856,1 | 285,3667 2,166793 | 2,90112 | 4,459429 | *
K*P 3 91,7 | 30,56667 0,232093 | 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32| 42144 131,7
TOTAL 39
KK =17,83
6EDJumlah Buah Pertanaman
T
o FHITUNG F TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
o
ﬁ?— 1 8,1 8,1 19,05882 4,149097 | 7,499281 | **
P- 3 11 | 3,666667 8,627451 2,90112 | 4,459429 | **
R*P 3 1,7 | 0,566667 1,333333 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32| 13,6 0,425
FOTAL 39
KK = 24,15
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79Bobot Buah per Tanaman
&
- F HITUNG F TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
o
K 1| 204461,4 | 2044614 27,19903 | 4,149097 | 7,499281 | **
B 3| 178742,6 | 59580,85 7,925904 2,90112 | 4,459429 | **
K*P 3| 22515,76 | 7505,254 0,998407 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32 | 240551,4 | 7517,231
dTOTAL 39
KK =29,20
w
8Cm Bobot per Buah
ay
FHITUNG | FTABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
o))
K 1| 3355,858 | 3355,858 38,45044 | 4,149097 | 7,499281 | **
P 3| 486,2522 | 162,0841 1,857112 2,90112 | 4,459429 | Tn
K*P 3| 188,7035 | 62,90116 0,720703 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32| 2792,879 | 87,27748
TOTAL 39
KK = 38,74
9. Diameter Buah
FHITUNG F TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
W
K 1| 134,9093 | 134,9093 4,953816 | 4,149097 | 7,499281 | *
R 3| 57,78497 | 19,26166 0,70728 2,90112 | 4,459429 | Tn
K*P 3| 90,78197 | 30,26066 1,111159 2,90112 | 4,459429 | Tn
_E'ALAT 32 | 871,4691 | 27,23341
FOTAL 39
I%(=14,87
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1%). Panjang Buah

—

F F
HITUNG TABEL KET
SK DB JK KT 0,05 0,01
o
K 1| 40,04001 | 40,04001 24,89329 | 4,149097 | 7,499281 | **
B 3| 19,18957 | 6,396523 3,976784 | 2,90112 | 4,459429 | *
K*p 3 4,35389 | 1,451297 0,902286 | 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32| 51,47092 | 1,608466
TOTAL 39
KK = 6,81
(@))
=
llpq;Berat Basah Kanopi
o
FHITUNG | FTABEL KET
SK DB | JK KT 0,05 0,01
K 1| 86201,94025 | 86201,94 21,5919 | 4,149097 | 7,499281 | **
P 3| 2844798475 | 9482,662 2,375222 2,90112 | 4,459429 | *
K*P 3 8235,36875 | 2745,123 0,6876 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32 127754,464 | 3992,327
TOTAL 39
KK = 22,07
12. Berat Basah Akar
FHITUNG | FTABEL KET
SK DB | JK KT 0,05 0,01
K 1 216,225 | 216,225 0,778383 | 4,149097 | 7,499281 | Tn
P 3| 1163,875 | 387,9583 1,396601 2,90112 | 4,459429 | Tn
K*p 3 638,475 | 212,825 0,766143 2,90112 | 4,459429 | Tn
GALAT 32 8889,2 | 277,7875
TOTAL 39
KK = 19,03
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KET

**

*
KET

60

*
*
*

0,01
7,499281
4,459429
4,459429 | Tn

0,01
7,499281
4,459429
4,459429

0,05
2,90112
2,90112

0,05

4,149097
2,90112
2,90112

15,0774 | 4,149097

2,696127
0,36594

F HITUNG | F TABEL
4,802207
2,471231
2,608726

F HITUNG | F TABEL

7308,912

1306,973

177,3929
348,1
179,1333
189,1
72,4875

KT
KT

15512,3 | 484,7594

7308,912

3920,919

532,1787
348,1
537,4
567,3
2319,6

JK
JK

1
3
3
1
3
3
32
39

DB
32
39
DB

GALAT
TOTAL
GALAT
TOTAL
KK =21,39

X
w

K*P
SK
K*P

—

X|a State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

13©Berat Kering Kanopi
14oBerat Kering Akar

=

[47]

KK = 22,02
=

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:_Amum:::@m:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. _um:@cﬁ:um: Jm:ém untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
lh_\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ u__._“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z



